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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Prosedur  

2.1.1 Pengertian Prosedur 

Pengertian prosedur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) diartikan sebagai berikut :  

• Tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas. 

• Metode langkah demi langkah secara pasti dalam memecahkan 

suatu masalah. 

Dalam hal prmosedur ini merupakan suatu tahapan dalam 

menyelesaikan suatu aktivitas yang dapat memecahkan suaru masalah.  

Menurut Mulyadi (2001:5) yang dimaksud dengan prosedur 

adalah “suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa 

orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin 

penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-

ulang”. 

2.1.2 Manfaat Prosedur 

Menurut Elsanda (2019:8) Suatu prosedur dapat memberikan 

manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Lebih memudahkan dalam menentukan langkah-langkah kegiatan 

dimasa yang akan datang.
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2. Mengubah pekerjaan berulang-ulang menjadi rutin dan terbatas, 

sehingga menyederhanakan pelaksanaan dan untuk selanjutnya 

mengerjakan yang seperlunya saja. 

3. Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus 

dipatuhi oleh seluruh pelaksana. 

4. Membantu dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja yang 

efektif dan efisien. 

5. Mencegah terjadinya penyimpangan  dan memudahkan dalam 

pengawasan, bila terjadi penyimpangan akan dapat segera diadakan 

perbaikan-perbaikan sepanjang dalam tugas dan fungsinya masing-

masing. 

 

2.2 Tabungan 

2.2.1 Pengertian Tabungan 

Tabungan merupakan simpanan yang paling populer dikalangan 

masyarakat umum. Pada awalnya cara menabung masih sangatlah 

sederhana, seperti menyimpan dibawah bantal atau didalam celengan. 

Namun faktor resiko menyimpan uang dirumah begitu besar seperti 

resiko kehilangan atau kerusakan.  

Sesuai dengan perkembangan zaman, saat ini kegiatan menabung 

sudah beralih kelembaga keuangan seperti bank. Menabung di bank 

bukan saja menghindarkan resiko kehilangan atau kerusakan, akan tetapi 
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juga memperoleh penghasilan dari bunga. Dengan demikian jumlah uang 

akan bertambah dari waktu ke waktu sekalipun tidak ditambah. 

Pengertian tabungan menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 

10 Tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak 

dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan/atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.  

Syarat-syarat penarikan tertentu maksudnya adalah sesuai dengan 

perjanjian yang telah dibuat antara bank dengan si penabung. Sebagai 

contoh dalam hal frekuensi penarikan, apakah dua kali seminggu atau 

setiap hari atau mungkin setiap saat. Yang jelas haruslah sesuai dengan 

perjanjian sebelumnya. Kemudian dalam hal sarana atau alat juga 

tergantung dengan perjanjian antara keduanya yaitu bank dan penabung.  

Menurut Irfan (2015:84) Tabungan merupakan dana yang bera dari 

pihak ketiga yang diletakkan di sebuah perbankan yang mana dana 

tersebut bisa ditarik kapan saja termasuk bisa menggunakan Anjungan 

Tunai Mandiri (ATM). Bahkan ATM saat ini juga bisa menyetor dengan 

menggunakan ATM non tunai, dengan kata lain dana tabungan tersebut 

tidak bisa ditarik melalui bilyet giro atau cek. Bunga tabungan biasanya 

lebih kecil dari bunga deposito dengan alasan pembayaran pada 

umumnya yaitu perbulan.  

Menurut Supriyono (2010:24) Tabungan adalah suatu bentuk 

simapanan (funding) yang dananya disimpan pada suatu rekening 
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Pemilik tabungan dapat menarik dananya baik tunai maupun non tunai 

(pindah buku atau transfer ke bank lain) melalui mesin ATM atau teller. 

Tabungan dapat dibuka oleh kalangan ibu rumah tangga, karyawan, 

siswa sekolah, mahasiswa, pengusaha, dan lain-lain. 

 

2.2.2 Alat Penarik Tabungan 

Menurut Kasmir (2014:70)  Ada beberapa alat penarikan tabungan, 

hal ini tergantung bank masing-masing, mau menggunakan sarana yang 

mereka inginkan, Alat ini dapat digunakan sendiri-sendiri atau secara 

bersamaan. Alat-alatt yang dimaksud adalah sebagai berikut.  

1. Buku Tabungan  

Yaitu buku dipegang oleh nasabah, di mana berisi catatan saldo 

tabungan, penarikan, penyetoran dan pembebanan-pembebana 

yang mungkin terjadi. Buku ini digunakan pada saat penarikan 

sehingga langsung dapat mengurangi saldo yang ada di buku 

bungan tersebut. 

2. Slip Penarikan 

 Merupakan formulir penarikan di mana nasabah cukup menulis 

nama, nomor rekening, jumlah uang serta tanda tangan nasabah 

untuk menarik sejumlah uang. Slip penarikan ini biasanya 

digunakan bersamaan dengan buku tabungan. 
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3. Kwitansi  

Merupakan bukti penarikan yang dikeluarkan oleh bank yang 

fungsinya sama dengan slip penarikan, di mana tertulis nama 

penarik, nomor penarik, jumlah uang, dan tanda tangan penarik. 

Alat ini juga dapat digunakan secara bersamaan dengan buku 

tabungan. 

4. Kartu yang terbuat dari plastik  

Yaitu sejenis kartu kredit yang terbuat dari plastik yang dapat 

digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya, baik 

bank maupun di mesin Automated Teller Machine (ATM). 

Mesin ATM ini biasanya tersebar di tempat-tempat yang 

strategis. 

 

2.2.3 Jenis-jenis Tabungan 

Menurut Kasmir (2014:71) Dalam praktik perbankan di Indonesia 

dewasa ini terdapat beberapa jenis tabungan. Perbedaan jenis tabungan 

ini hanya terletak dari pada fasilitas yang diberikan kepada si penabung. 

Dengan demikian, penabung mempunyai banyak pilihan. Jenis-jenis 

dimaksud adalah:  

1. Tabanas  

Ada beberapa jenis bentuk tabanas seperti:  

a. Tabanas Umum  

b. Tabanas Pemuda  
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c. Tabanas Pelajar  

d. Tabanas Pramuka  

2. Taska  

Yaitu tabungan yang dikaitkan dengan asuransi jiwa. 

3. Tabungan lainnya 

Yaitu tabungan selain tabanas dan taska. Tabungan ini dikeluarkan 

oleh masing-masing bank dengan ketentuan-ketentuan yang diatur 

oleh BI. 

 

2.2.4 Persyaratan Bagi Penabung 

Menurut Kasmir (2014:71-72)  Hal-hal lainnya yang dapat diatur 

oleh bank penyelenggara dan sesuai dengan ketentuan BI. Pengaturan 

sendiri oleh masing-masing bank agar tabungan dibuat semenarik 

mungkin sehingga nasabah bank rertarik untuk menabung di bank yang 

mereka inginkan.  

1. Bank penyelenggara 

 Setiap bank dapat menyelenggarakan tabungan, baik bank 

pemerintah maupun bank swasta, dan semua bank umum serta Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR). 

2. Persyaratan penabung  

Untuk syarat-syarat menabung, seperti prosedur-prosedur yang harus 

dipenuhi seperti, jumlah setoran, umur penabung maupun 

kelengkapan dokumen tergantung bank yang bersangkutan. 
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3. Jumlah setoran 

Baik untuk setoran minimal waktu pertama sekali menabung maupun 

setoran selanjutnya serta jumlah minimal yang harus tersedia di buku 

tabungan tersebut, juga diserahkan kepada bank penyelenggara. 

4. Pengambilan tabungan  

Merupakan jumlah maksimal yang harus ditarik, yaitu tidak lebihi 

saldo minimal dan frekuensi penarikan dalam setiap harinya, apakah 

setiap saat atau setiap hari tergantung bank yang ber. sangkutan. 

5. Bunga dan insentif  

Besarnya bunga tabungan dan cara perhitungan bunga didasarkan 

apakah harian, saldo rata-rata atau saldo terendah diserahkan 

sepenuhnya kepada bank-bank penyelenggara. Begitu pula dengan 

insentif, baik berupa hadiah, cendramata, dan lain sebagainya dengan 

tujuan untuk menarik nasabah agar menabung. 

6.  Penutupan tabungan 

Syarat-syarat untuk ditutupnya tabungan oleh bank dapat dilakukan 

oleh nasabah sendiri atau ditutup oleh bank karena alasan tertentu. 

Sebagai contoh nasabah sudah tidak aktif lagi melakukan transaksi 

selama tiga bulan.  

Kemudian dalam hal perhitungan bunga tabungan dapat pula 

dihitung dengan beberapa metode tergantung dari bank yang 

bersangkutan. 
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2.3 Bank 

2.3.1 Pengertian Bank 

Istilah bank berasal dari bahasa Italia, yaitu banco yang artinya 

meja atau bangku, bangku digunakan oleh bankir untuk melakukan 

kegiatan operasionalnya dalam melayani nasabahnya. Istilah bangku 

secara resmi dan populer menjadi bank. Bank termasuk perusahaan 

industri jasa karena produknya hanya memberikan pelayanan jasa 

kepada masyarakat. Secara sederhana bank dapat diartikan sebagai 

lembaga keuangan yang kegiatan usahanya asalah menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat 

serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.  

Ada beberapa definisi lain tentang bank yang dikemukakan oleh 

para ahli perbankan antara lain sebagai berikut : 

Menurut Stuart (2014: 2) Bank is a company who satisfied other 

people by giving a credit with the money they accept a gamble to the 

other, eventhough they should supply the new money yang artinya bank 

adalah badan usaha yang mewujudnya memuaskan keperluan orang 

lain, dengan memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari 

orang lain, sekalipun dengan jalan mengeluarkan uang baru kertas atau 

logam. 

Menurut Malayu (2014 : 2) Bank umum adalah lembaga 

keuangan, pencipta uang, pengumpulan dana, penyalur kredit, stabilitas 

moneter, serta dinamisator pertumbuhan perekonomian. Selain itu bank 
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adalah badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset 

keuangan (finansial assets) serta bermodifkan profit dan juga sosial, 

jadi bukan hanya mencari keuntungan saja, pengumpul dana dan 

penyalur kredit berarti bank dalam operasinya mengumpulkan dana 

kepada surplus spending unit dan menyalurkan kredit kepada defisit 

spending unit. Bank selaku stabilitas moneter diartikan bahwa bank 

mempunyai kewajiban ikut serta menstabilkan nilai tukar uang, nilai 

kurs atau harga barang-barang relatif stabil atau tetap. Bank sebagai 

dinamisator perekonomian maksudnya bahwa bank merupakan pusat 

perekonomian, sumber dana, memproduktifkan tabungan dan 

pendorong kemajuan perdagangan nasional dan internasional. Tanpa 

peranan perbankan, tidak mungkin dilakukan globalisasi 

perekonomian. 

Secara sederhana bank diartika sebagai lembaga keuangan yang 

kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan 

jasa-jasa bank lainnya. Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah 

setiap perusahaan yang bergerak dibidang keuangan dimana 

kegiatannya apakah hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan 

dana atau keduanya. 

Kemudian menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke 
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masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bank 

merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya adalah: 

1. Meghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

maksudnya dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang 

atau berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat 

menyimpan uang biasanya adalah untuk keamanan uangnya. 

Sedangkan tujuan kedua adalah untuk melakuka investasi dengan 

harapan memperoleh bunga dari hasil simpanannya. Tujuan 

lainnya adalah untuk memudahkan melakukan transaksi 

pembayaran. Untuk memenuhi tujuan di atsa, baik untuk 

mengamankan, uang maupun untuk melakukan investasi, bank 

meyediakan sarana yang disebut dengan simpanan. Jenis simpanan 

yang ditawarkan sangat bervariasi tergantung dari bank yang 

bersangkutan. Secara umum simpanan yang ada di bank adalah 

terdiri dari simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan 

(saving deposit) dan simpanan deposito (time deposit). 

2. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank 

memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang 

mengajukan permohonan. Dengan kata lain, bank menyediakan 

dana bagi masyarakat yang membutuhkannya. Pinjaman atau 

kredit yang diberikan dibagi dalam berbagai jenis sesuai dengan 
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keinginan nasabah. Tentu saja sebelum kredit diberikan bank 

terlebih dahulu menilai apakah kredit tersebut layak diberikan ata 

tidak. Penilaian ini dilakukan agar bank terhindar dari kerugian 

akibat tidak dapat dikembalikannya pinjaman yang disalurkan 

bank dengan berbagai sebab. Jenis kredit yang biasa diberikan oleh 

hampir semua bank adalah seperti kredit investasi, kredit modal 

kerja dan kredit perdagangan. 

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang 

(transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam 

kota (clearing), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari 

luar kota atau luar negri (inkaso), letter of credit (L/C), safe deposit 

box, bank garansi, bank notes, travellers cheque dan jasa lainnya. 

Jasa-jasa bank lainnya ini merupakan jasa pensukung dari kegiatan 

pokok bank, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana. Secara 

ringkas kegiatan bank sebagai lembaga kauangan dapat dilihat 

dalam Gambar 1 berikut ini. 

 

 

 

Sumber : Kasmir:2014, diolah 

Gambar 2.1 

Kegiatan Bank 

 

BANK 

Menghimpun Dana Menyalurkan Dana Jasa-jasa lainnya 
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 Juga dapat disimpulkan bahwa, bank merupakan lembaga 

perantara keuangan antara masyarakat yang kelebihan dana dengan 

masyarakat yang kekurangan dana. Masyarakat kelebihan dana 

maksudnya adalah masyarakat yang memiliki dana yang disimpan di 

bank atau masyarakat yang memiliki dana dan akan digunakan untuk 

investasi di bank. Dana yang disimpan di bank aman karena terhindar 

dari kehilangan atau kerusakan. Penyimpanan uang di bank di samping 

aman juga menghasilkan bunga dari uang yang disimpannya. Oleh bank 

dana simpanan masyarakat ini disalurkan kembali kepada masyarakat 

yang kekurangan dana. 

 Bagi mastarakat yang kekurangan dana atau membutuhkan dana 

untuk membiayai suatu usaha atau kebutuhan rumah tangga dapat 

menggunakan pinjaman ke bank. Kepada masyarakat yang akan 

diberikan pinjaman berbagai persyaratan yang harus segera dipenuhi. 

,asyarakat peminjam juga dikenakan bunga dan biaya administrasi yang 

besarnya tergantung masing-masing bank. 

 

2.3.2 Jenis – jenis Bank 

  Menurut Nurul (2014:15-21) Perbedaan jenis perbankan dapat 

dilihat dari segi fungsi, kepemilikan, dan dari segi menentukan harga. Dari 

segi perbedaan yang terjadi terletak pada luasnya kegiatan atau jumlah 

produk yang dapat ditawarkan maupun jangkauan wilayah operasinya. 
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Kemudian kepemilikan perusahaan dilihat dari segi pemilikan saham yang 

ada serta akte pendiriannya. Sedangkan dari menentukan harga yaitu antara 

Bank Konvensional berdasarkan bunga dan Bank Syariah berdasarkan bagi 

hasil. 

1. Jenis bank dilihat dari segi fungsinya 

Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 

1967 jenis perbankan menurut fungsinya terdiri dari : 

a. Bank Umum 

b. Bank Sentral 

c. Bank Pembangunan  

d. Bank Tabungan 

e. Bank Pasar 

f. Bank Desa 

g. Lumbung Desa 

h. Bank Pegawai 

i. Dan bank lainnya. 

Namun setelah keluar UU Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 

1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang Undang RI. 

Nomor 10 Tahun 1998 maka jenis perbankan berdasarkan fungsinya 

terdiri dari : 

a. Bank Umum  

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
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Bentuk Bank Pembangunan dan Bank Tabungan yang semula 

berdiri sendiri dengan keluarnya undang-undang diatas berubah 

fungsinya menjadi Bank Umum. Sedangkan Bank Desa, Bank 

Pasar, Lumbung desa dan Bank Pegawai menjadi Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR). 

 Pengertian Bank Umum berdasarkan Undang-Undang 

nomor 10 tahun 1998 adalah Bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah 

yang dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas 

pembayaran. 

Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat 

memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula 

dengan wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah. 

Bank Umum sering disebut Bank Komersil (Comercial Bank).  

Sedangkan pengertian Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 adalah Bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Artinya di sini kegiatan BPR jauh lebih sempit dibandingkan 

kegiatan Bank Umum. Kegiatan BPR hanya meliputi kegiatan 

penghimpun dan penyalur dana saja, bahkan dalam penghimpun 

dana BPR dilarang untuk menerima simpanan giro. Begitu pula 
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dalam jangkauan wilayah operasi, BPR hanya dibatasi dalam 

wilayah-wilayah tertentu saja. Larangan lainnya bagi BPR 

adalah tidak diperkenankan ikut kiring serta transaksi valuta 

asing.  

Disamping keduajenis kliring Banktersebut dalam 

praktiknya masih terdapat satu lagi jenis Bank yang ada di 

Indonesia yaitu Bank Sentral. Jenis Bank ini bersifat tidak 

komersial seperti halnya Bank Umum dan Bank Perkreditan 

Rakyat. Bahkan di setiap negara jenis ini selalu ada dan di 

Indonesia fungsi Bank Sentral dipegang oleh Bank Indonesia 

(BI). Fungsi Bank Sentral diatur oleh UU no 23 tahun 1999 

tentang Bank Indonesia.  

Tujuan Bank Indonesia seperti tertuang dalam UU nomor 23 

tahun 1999 bab III pasal 7 adalah untuk mencapai dan 

memelihara kestabilan Rupiah. Mata uang Rupiah perlu dijaga 

dan dipelihara mengingat dampak yang ditimbulkan apabila 

suatu mata uang tidak stabil sangatlah luas seperti salah satunya 

adalah terjadinya inflasi yang sangat memberatkan masyarakat 

luas. Oleh karena itu tugas BI untuk mencapai dan memelihara 

kestabilan nilai rupiah sangatlah penting. 

 Agar kestabilan nilai Rupiah dapat dicapai dan terpelihara, 

maka Bank Indonesia memiliki tugas antara lain:  

1. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter  
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2. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran  

3. Mengatur dan mengawasi Bank 

2. Dilihat dari Segi Kepemilikan  

Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang 

memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian 

dan dimiliki bank yang penguasaan saham yang bersangkutan. Jenis bank 

dilihat dari segi kepemilikan adalah: 

a. Bank Milik Pemerintah  

Bank ini merupakan bank yang akte pendirian maupun modal 

bank ini sepenuhnya dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, sehingga 

seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. Contoh 

bank-bank milik Pemerintah Indonesia ini antara lain:  

1) Bank Negara Indonesia (BNI)  

2) Bank Rakyat Indonesia (BRI)  

3) Bank Tabungan Negara (BTN)  

4) Bank Mandiri  

Kemudian Bank Pemerintahan Daerah (BPD) terdapat di daerah 

tingkat I dan II masing- masing propinsi. Modal BPD sepenuhnya 

dimiliki oleh Pemda masing-masing tingkatan. Contoh BPD yang ada 

dewasa ini adalah:  

1) BPD DKI Jakarta  

2) BPD Jawa Barat  

3) BPD Jawa Tengah  
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4) BPD DI. Yogyakarta  

5) BPD Riau  

6) BPD Jawa Timur  

7) BPD Sulawesi Selatan  

8) BPD Nusa Tenggara Barat  

9) BPD Papua.dan BPD lainnya.  

b. Bank Milik Swasta Nasional  

Merupakan bank seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki 

oleh swasta nasional, kemudian kependiriannya oleh swasta dan 

pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. Contoh bank 

milik swasta antara lain:  

1) Bank Central Asia (BCA)  

2) Bank Danamon  

3) Bank Mega  

4) Bank Niaga  

5) Bank universal  

6) Bank Lippo  

7) Bank Bumi Putra dan bank lainnya  

c. Bank Milik Koperasi  

Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki 

oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi. Contoh bank jenis ini 

adalah Bank Umum Koperasi Indonesia (Bukopin). 
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d. Bank Milik Asing  

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar 

negri baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya 

pun jelas dimiliki oleh pihak asing (luar negri). Contoh bank asing 

antara lain:  

1) ABN AMRO bank  

2) American Express Bank  

3) Bank of American  

4) Bank of Tokyo  

5) Bangkok Bank  

6) City Bank  

7) Standard Chartered Bank  

8) Hongkong Bank  

9) Dan lainnya  

3. Dilihat dari segi Status (Area Operasional)  

Kedudukan atau status ini menunjukan ukuran kemampuan bank 

dalam melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal 

maupun kualitas pelayanannya. Untuk memperoleh status tertentu 

diperlukan penilaian-penilaian dengan kriteria tertentu pula. Jenis Bank 

dilihat dari segi status/area operasional adalah sebagai berikut:  

a. Bank devisa 

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar 

negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
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keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri 

travellers cheque, pembukaan dan pembayaran Letter of Credit dan 

transaksi lainnya. Bank-bank devisa antara lain:  

b.  Bank non devisa 

 Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk 

melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat 

melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank non 

devisa merupakan kebalikan daripada bank devisa, dimana transaksi 

yang dilakukan masih dalam batas-batas negara  

4. Dilihat dari segi Penciptaan Uang  

Dilihat dari segi penciptaan uang, dikenal:  

a. Bank Primer Ialah bank yang dapat menciptakan uang kartal (logam 

maupun kertas) dan uang giral (cek maupun bilyet giro). Pencipta 

uang kartal hanya hak murtal Bank Indonesia, sedangkan 

menciptakan uang giral dilakukan oleh bank primer lainnya.  

b. Bank Sekunder Ialah bank yang tidak dapat menciptakan uang 

kartal, bank ini hanya berperan atau bertugas sebagai perantara 

kredit dan simpan pinjam saja. Misalnya bank hipotek dan bank 

tabungan. Jadi bank Indonesia berhak menciptakan uang kartal 

maupun uang giral, sedangkan bank primer lainnya hanya berhak 

menciptakan uang giral (cek, bilyet giro, dan wesel cek) saja.  
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5. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga  

Jenis bank dilihat dari segi cara menentukan harganya, baik harga 

jual maupun harga beli terbagi dalam 2 kelompok yaitu: 

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (barat)  

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini 

adalah bank yang berorientasi pada prinsip bank konvensional. 

Hal ini tidak terlepas dari sejarah bangsa Indonesia di mana asal 

mula bank di Indonesia dibawa oleh kolonial belanda.  

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada 

para nasabahnya, bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

menggunakan dua metode yaitu:  

1) Menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk simpanan 

seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula 

harga untuk produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan 

bedasarkan tingkat suku bunga tertentu. Penentuan harga ini 

dikenal dengan istilah spreed based.  

2) Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan konvensional 

menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam 

nominal atau persentase tertentu. Sistem pengenaan biaya ini 

dikenal dengan istilah fee based. 

b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah  

Bank yang berdasarkan prinsip syariah belum lama 

berkembang di Indonesia. Namun di luar negeri terutama di 
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Negara-negara Timur Tengah seperti di mesir atau Pakistan bank 

yang berdasarkan prinsip syariah sudah berkembang pesat sejak 

lama. Bank berdasarkan prinsip syariah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk 

menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan 

perbankan lainnya. Dalam menentukan harga atau mencari 

keuntungan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah 

sebagai berikut:  

1. Pembiayaan berdasarkan bagi hasil (mudharabah).  

2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 

(musyarakah). 

3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 

(murabahah). 

4. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa 

pilih (ijarah). 

5. Atau dengan pilih pemindahan kepemilikan atas barang 

yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa 

iqtina). 

 

2.3.3 Fungsi Bank 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2013:10-12) fungsi bank terbagi 

menjadi fungsi umum dan fungsi khusus yaitu sebagai berikut. 

➢ Fungsi Umum 
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Secara umum berikut ini 3 hal yang terkait dengan fungsi dan 

peranan bank secara umum.  

1) Penghimpun dana 

Secara garis besar, dana yang dapat dimanfaatkan oleh sebuah bank 

untuk menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dana dalam bentuk 

simpanan, antara lain bersumber dari  

a. masyarakat luas yang diperoleh melalui usaha bank menawarkan 

produk simpanan, berupa tabungan, deposito, dan giro;  

b. lembaga keuangan yang diperoleh dari pinjaman dana yang berupa 

Kredit Likuiditas dan Call Money (dana yang sewaktu-waktu dapat 

ditarik oleh bank yang meminjam);  

c. pemilik modal yang berupa setoran modal awal pendirian maupun 

pengembangan modal.  

2) Penyalur dana 

Dana yang berhasil dihimpun oleh sebuah bank, kemudian disalurkan 

kembali dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya kepada masyarakat 

yang memerlukan, seperti pembelian surat-surat berharga, penyertaan, 

pemilikan harta tetap, dan sebagainya. Pemberian kredit akan 

menimbulkan risiko. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya harus 

memenuhi persyaratan dan asas kehati-hatian. 

3) Pelayanan Jasa Keuangan  

Dalam mengemban tugas sebagai "pelayan lalu lintas pembayaran 

uang", bank melakukan berbagai aktivitas kegiatan lainnya, seperti 
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pengiriman uang/ transfer, inkaso, penagihan surat berharga/collection, 

cek wisata, kartu debit, kartu kredit, transaksi tunai, BI-RTGSs, SKN-

BI, ATM, e-banking, dan layanan perbankan lainnya. Dengan 

melaksanakan fungsi ini, diharapkan bank dapat meningkatkan taraf 

hidup masyarakat, selain memperoleh sumber pendapatan berupa 

komisi, bunga, atau bagi hasil.  

➢ Fungsi Khusus  

Selain fungsi-fungsi umum di atas, secara lebih khusus, bank juga 

berfungsi sebagai agent of trust, agent of development, dan agent of 

services, yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Agent of Trust, yaitu lembaga yang berlandaskan kepercayaan. 

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik 

dalam penghimpun dana maupun penyaluran dana. Dalam fungsi 

ini harus dibangun kepercayaan yang bergerak ke dua arah, yaitu 

dari dan ke masyarakat. 

b. Agent of Development, yaitu lembaga yang memobilisasi dana 

untuk pembangunan ekonomi di suatu negara. Kegiatan bank 

berupa penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan bagi 

lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank 

tersebut, antara lain memungkinkan masyarakat melakukan 

kegiatan investasi, kegiatan distribusi, dan kegiatan konsumsi 

barang dan jasa, mengingat kegiatan investasi, distribusi, dan 

konsumsi tidak dapat dilepaskan dari adanya penggunaan uang. 
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Kelancaran kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi tidak lain 

adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu masyarakat. 

c. Agent of Services, yaitu lembaga yang memberikan pelayanan jasa 

perbankan dalam bentuk transaksi keuangan kepada masyarakat, 

seperti pengiriman uang/transfer, inkaso, penagihan surat 

berharga/collection, cek wisata, kartu debit, kartu kredit, transaksi 

tunai, BI-RTGS, SKN-BI, ATM, e-banking, dan pelayanan 

lainnya. Jasa yang ditawarkan bank ini erat terkait dengan kegiatan 

perekonomian masyarakat secara umum.  

 

2.3.4 Peranan Bank 

Menurut IBI (2013:12-13) Dalam menjalankan kegiatannya, bank 

mempunyai peran penting dalam sistem keuangan nasional. Hal ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut.  

a. Pengalihan Aset (Asset Transmutation), yaitu pengalihan dana atau aset 

dari unit surplus ke unit defisit. Dalam hal ini, sumber dana yang 

diberikan kepada pihak peminjam berasal dari pemilik dana, yaitu unit 

surplus yang jangka waktunya dapat diatur sesuai dengan keinginan 

pemilik dana. Dengan demikian, bank berperan sebagai pangalih aset 

yang likuid dari unit surplus (lender) kepada unit defisit (borrower). 

b. Transaksi (Transaction), yaitu memberikan berbagai kemudahan 

kepada pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi keuangan. Dalam 

ekonomi modern, transaksi barang dan jasa tidak pernah terlepas dari 
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transaksi keuangan. Untuk itu, produk, jasa, dan layanan yang 

ditawarkan oleh baik (tabungan, deposito, giro, pemberian kredit, jasa 

pengiriman uang, layanan e-banking, dan layanan perbankan lainnya) 

memudahkan masyarakat dalam bertransaksi. 

c. Likuiditas (Liquidity), yaitu penjaga likuiditas masyarakat, dengan 

membantu aliran likuiditas/dana dari unit surplus kepada unit defisit. 

Terkait dengan hal ini, unit surplus menempatkan dana yang 

dimilikinya dalam bentuk pro- duk-produk dana, berupa giro, tabungan, 

deposito, dan produk dana bank lainnya untuk kemudian disalurkan 

dalam bentuk produk kredit pada unit defisit. Dengan demikian bank 

memberikan fasilitas pengelolaan likuiditas kepada pihak yang 

mengalami surplus likuiditas dan menyalurkannya kepada pihak yang 

mengalami kekurangan likuiditas.  

d. Efisiensi (Efficiency), atau dalam hal ini bank berperan sebagai broker, 

yaitu menemukan peminjam dan pengguna modal tanpa mengubah 

produknya. Jadi, bank hanya memperlancar dan mempertemukan 

pihak-pihak yang saling membutuhkan. Adanya informasi yang tidak 

simetris (asymetric information) antara peminjam dan investor tak 

jarang menimbulkan masalah insentif. Peran bank menjadi penting 

untuk memecahkan masalah insentif tersebut. Terkait konteks ini, jelas 

peran bank adalah menjembatani dua pihak yang saling berkepentingan 

untuk menyamakan informasi yang tidak sempurna sehingga terjadi 

efisiensi biaya ekonomi. 
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2.3.5 Sumber Dana Bank 

Menurut Kasmir (2014:58-61) Yang dimaksud dengan sumber-

sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk 

membiayai operasinya. Hal ini sesuai dengan fungsinya bahwa bank adalah 

lembaga keuangan di mana kegiatan sehari-harinya adalah dalam bidang 

jual beli uang. Tentu  saja sebelum menjual uang (memberikan pinjaman) 

bank harus lebih dulu membeli uang (menghimpun dana) sehingga dari 

selisih bunga tersebutlah bank mencari keuntungan.  

Dana untuk membiayai operasinya dapat diperoleh dari berbagai 

sumber. Perolehan dana ini tergantung bank itu sendiri apakah secara 

pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari lembaga lainnya. Di samping 

itu, untuk membiayai operasinya dana dapat pula diperoleh dengan modal 

sendiri, yaitu dengan mengeluarkan atau menjual saham. Perolehan dana 

disesuaikan pula dengan tujuan dari penggunaan dana tersebut.  

Jika tujuannya untuk kegiatan sehari-hari jelas berbeda sumbernya, 

dengan bank yang hendak melakukan investasi baru atau untuk perluasan 

suatu usaha. Jadi tergantung daripada tujuan dana tersebut digunakan untuk 

apa.  

Adapun sumber-sumber dana bank tersebut adalah sebagai berikut.  

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri.  

Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. Modal 

sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang sahamnya. 
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Apabila saham yang terdapat dalam portepel belum habis terjual, sedangkan 

kebutuhan dana masih perlu, maka pencariannya dapat dilakukan dengan 

menjual saham kepada pemegang saham lama. Akan tetapi, jika tujuan 

perusahaan untuk melakukan ekspansi, maka perusahaan dapat 

mengeluarkan saham baru dan menjual saham baru tersebut di pasar modal. 

Di samping itu, pihak perbankan dapat pula menggunakan cadangan-

cadangan laba yang belum digunakan.  

Secara garis besar dapat disimpulkan pencarian dana sendiri terdiri dari: 

a. setoran modal dari pemegang saham; 

b. cadangan-cadangan bank, maksudnya adalah cadangan- cadangan laba 

pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada para pemegang sahamnya. 

Cadangan ini sengaja disediakan untuk mengantisipasi laba tahun yang 

akan datang;  

c. laba bank yang belum dibagi, merupakan laba yang memang belum 

dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai modal untuk sementara waktu.  

Keuntungan dari sumber dana sendiri adalah tidak perlu membayar 

bunga yang relatif lebih besar daripada jika meminjam ke lembaga lain. 

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas.  

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 

operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu 

membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pencarian dana dari sumber ini 

relatif paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya dan 
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pencarian dana dari sumber dana ini paling dominan, asal dapat memberikan 

bunga dan fasilitas menarik lainnya menarik dana dari sumber ini tidak 

terlalu sulit. Akan tetapi, pencarian sumber dana dari sumber ini relatif lebih 

mahal jika dibandingkan dari dana sendiri. Adapun sumber dana dari 

masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk:  

a. simpanan giro  

b. simpanan tabungan  

c. simpanan deposito 

Simpanan giro merupakan dana murah bagi bank, karena bunga atau 

balas jasa yang dibayar paling murah jika dibandingkan dengan simpanan 

tabungan dan simpanan deposito. Sedangkan simpanan tabungan dan 

simpanan deposito disebut dana mahal hal ini disebabkan bunga yang 

dibayar kepada pemegangnya relative lebih tinggi, jika dibandingkan 

dengan jasa giro.  

3. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya.  

Sumber dana yang ketiga ini merupakan tambahan jika bank mengalami 

kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan kedua di atas. 

Pencarian dari sumber dana ini relatif lebih mahal dan sifatnya hanya 

sementara waktu saja. Kemudian dana yane diperoleh dari sumber ini 

digunakan untuk membiayai atau membayar transaksi-transaksi tertentu. 

Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari: 

a. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang diberikan 

Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan 



36 

 

 
 

likuiditasnya. Kredit likuiditas ini juga diberikan kepada pembiayaan 

sektor-sektor tertentu;  

b. Pinjaman antarbank (call money) biasanya pinjaman ini diberikan 

kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring di dalam lembaga 

kliring. Pinjaman ini bersifat jangka pendek dengan bunga yang relatif 

tinggi;  

c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri, merupakan pinjaman yang 

diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri;  

d. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan 

menerbitkan SBPU kemudian diperjual belikan kepada pihak yang 

berminat, baik perusahaan keuangan maupun non keuangan.  

Dalam bab ini pembahasan lebih ditekankan kepada sumber dana dari 

masyarakat luas, hal ini disebabkan sumber dana dari masyarakat luas 

merupakan sumber dana yang paling penting bagi bank. Sumber dana dari 

pihak ketiga ini di samping mudah untuk mencarinya juge tersedia banyak 

di masyarakat, kemudian persyaratan untuk mencarinya juga tidak sulit. 

Asal bank tersebut dapat menarik minat para penyimpan dengan segala 

strategi yang dimilikinya sumber dana dari masyarakat ini tidak terlalu sulit.  

Pembagian jenis simpanan ke dalam beberapa jenis dimaksudkan agar 

para penyimpan mempunyai pilihan sesuai dengan tujuan masing-masing. 

Tiap pilihan mempunyai pertimbangan tertentu dan adanya suatu 

pengharapan yang ingin diperolehnya. Pengharapan yang ingin diperoleh 

dapat berupa keuntungan, kemudahan atau keamanan uangnya atau 
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kesemuanya. Sebagai contoh tujuan utama menyimpan uang dalam bentuk 

rekening giro adalah untuk kemudahan dalam melakukan pembayaran, 

terutama bagi mereka yang bergelut dalam bisnis dan biasanya pemegang 

rekening giro tidak begitu memerhatikan bunganya. Sedangkan bagi mereka 

yang menyimpan uangnya di rekening tabungan di samping kemudahan 

untuk mengambil uangnya juga adanya pengharapan bunga yang lebih besar 

jika dibandingkan dengan rekening giro. Kemudian tujuan menyimpan 

uangnya di rekening deposito dengan mengharapkan penghasilan dari bunga 

yang lebih besar. Hal ini disebabkan bunga deposito yang diberikan kepada 

deposan paling tinggi dari simpanan lainnya. Bagi bank simpanan deposito 

merupakan dana mahal dan simpanan giro dana murah.  

Secara umum kegiatan penghimpunan dana ini dibagi ke dalam tiga 

jenis yaitu:  

1) simpanan giro (demand deposit)  

2) simpanan tabungan (saving deposit)  

3) simpanan deposito (time deposit) 

 

2.4 Informasi Teknologi (IT) Strategi  

Menurut IBI (2014:146-148) Perkembangan jenis produk bank, 

layanan kepada nasabah, dan operasional perbankan, serta ekspektasi nasabah 

tumbuh sangat pesat dan dinamis. Dalam rangka mendukung perkembangan 

bisnis bank tersebut diperlukan sistem Teknologi Informasi (TI) yang dapat 
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menunjang sejalan dengan perkembangan bisnis dan kebutuhan nasabah. 

Apabila strategi atau sistem IT tidak sejalan dengan perkembangan bisnis dan 

kebutuhan nasabah, maka bank akan kehilangan momentum dalam 

memasarkan dan menjual produk, layanan, dan operasional bank.  

Sistem IT berperan sangat penting dalam kelancaran sistem operasional 

perbankan, antara lain pemasaran produk bank, layanan bank kepada nasabah 

dengan cepat, tepat, efisien, akurat, mudah, serta merupakan suatu sarana untuk 

pencegahan fraud.  

1) Transaksi Perbankan melalui IT  

Dalam dunia perbankan, Teknologi Informasi (TI) dan Komunikasi 

diterapkan melalui internet atau dikenal dengan internet banking. Beberapa 

transaksi yang dapat dilakukan melalui internet banking, antara lain transfer 

uang, pengecekan saldo, pemindahbukuan, pembayaran tagihan, dan 

informasi rekening. Transaksi perbankan melalui IT yang saat ini lazim 

digunakan dalam perbankan adalah sebagai berikut.  

a. ATM  

Automated Teller Machine atau Anjungan Tunai Mandiri adalah 

saluran e-Banking paling populer yang kita kenal. Setiap orang pasti 

mempunyai kartu ATM dan menggunakan fasilitas ATM. Fitur 

tradisional ATM adalah untuk mengetahui informasi saldo dan 

melakukan penarikan tunai. Dalam perkembangannya, fitur semakin 

bertambah yang memungkinkan untuk melakukan pemindahbukuan 

antar rekening, pembayaran (a.l. kartu kredit, listrik, dan telepon], 
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pembelian (a.l. voucher dan tiker dan yang terkini, transfer ke bank lain 

(dalam satu switching jaringan ATM]. Selain bertransaksi melalui 

mesin ATM, kartu ATM dapat pula gunakan untuk berbelanja di tempat 

perbelanjaan, berfungsi sebaggai kartu debit. Bila kita mengenal ATM 

sebagai mesin untuk mengambil uang, belakangan muncul pula ATM 

yang dapat menerima setoran uang yang dikenal pula sebagai Cash 

Deposit Machine/CDM. Layaklah bila ATM disebut sebagai mesin 

sejuta umat dan segala bisa, karena ragam fitur dan kemudahan 

penggunaannya. 

b. Phone Banking 

Phone Banking adalah saluran yang memungkinkan nasabah untuk 

melakukan transaksi dengan bank via telepon. Pada awalnya lazim 

diakses melalui telepon rumah, namun seiring dengan makin 

populernya telepon genggam, maka tersedia pula nomor akses khusus 

via HP bertarif panggilan flat dari mana pun nasabah berada. Pada 

awalnya, layanan phone banking hanya bersifat informasi. yaitu untuk 

informasi jasa/produk bank dan informasi saldo rekening serta dilayani 

oleh Customer Service Operator/CSO. Namun profilnya kemudian 

berkerkembang untuk transaksi pemindahbukuan antar rekening, 

pembayaran (a.l. kartu kredit, listrik, dan telepon), pembelian (a.l. 

voucher dan tiket), dan transfer ke bank lain, serta dilayani oleh 

Interactive Voice Response (IVR). Fasilitas ini boleh dibilang lebih 

praktis ketimbang ATM untuk transaksi non-tunai, karena cukup 
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menggunakan telepon/HP di manapun kita berada, kita bisa melakukan 

berbagai transaksi, termasuk transfer ke bank lain. 

c. Internet Banking  

Layanan ini termasuk saluran terbaru dari e-Banking yang 

memungkinkan nasabah melakukan transaksi via internet dengan 

menggunakan komputer/PC atau PDA. Fitur transaksi yang dapat 

dilakukan sama dengan phone banking, yaitu informasi jasa/produk 

bank, informasi saldo rekening, transaksi pemindahbukuan 

antarrekening, pembayaran (a.l. kartu kredit, listrik, dan telepon), 

pembelian (a.l. voucher dan tiket), dan transfer ke bank lain. Kelebihan 

dari saluran mi adalah kenyamanan bertransaksi dengan tampilan menu 

dan informasi secara lengkap terpampang di layar komputer/PC atau 

PUA.  

d. SMS/m-Banking  

Saluran ini pada dasarnya adalah evolusi lebih lanjut dari phone 

banking yang memungkinkan nasabah untuk bertransaksi via HP 

dengan perintah SMS. Fitur transaksi yang dapat dilakukan, yaitu 

informasi saldo rekening, pemindahbukuan antar rekening, pembayaran 

(a.l. kartu kredit, listrik, dan telepon), dan pembelian voucher Untuk 

transaksi lainnya pada dasarnya dapat pula dilakukan, namun 

tergantung pada akses yang dapat diberikan bank. Saluran ini 

sebenarmya termasuk praktis namun dalam praktiknya agak 

merepotkan karena nasabah harus menghafal kode-kode transaksi 
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dalam pengetikan SMS, kecuali pada bank yang melakukan kerja sama 

dengan operator seluler dengan menyediakan akses banking menu-Sim 

Tool Kit (STK) pada sim card-nya.  

Dibalik kemudahan e-Banking tersimpan pula risiko, maka 

diperlukan pengaman yang baik. Lazimnya untuk ATM, nasabah diberikan 

kartu ATM dan kode rahasia pribadi (PIN); sedangkan untuk phone 

banking, internet banking, dan SMS/m-banking, nasabah diberikan kode 

pengenal (user ID) dan PIN. Sebagai pengaman tambahan untuk internet 

banking, pada bank tertentu diberikan piranti tambahan untuk mengeluarkan 

PIN acak/random. Sedangkan untuk SMS Banking, nasabah diminta untuk 

meregistrasikan nomor HP yang digunakan.  

 

 


